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ABSTRAK

Permasalahanyangdiangkatdalam penelitianiniadalahmaknatandadalam
prosesi adat perkawinan Samawa di Kecamatan Sumbawa Kabupaten
Sumbawa.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuimaknayangterdapat
dalam prosesiadatperkawinanSamawadiKecamatanSumbawaKabupaten
Sumbawa.Jenis penelitian inimenggunakan metode kualitatif,dengan data
berupatanda-tandayangterdapatpadabahan-bahandanbendadalam prosesi
adatperkawinanSamawaadiKecamatanSumbawa.Datadikumpulkandengan
teknikobservasi,wawancara,rekam,catat,dandokumentasi.Metodeanalisis
datadalam penelitianinimenggunakanmetodedeskriptifkualitatifyangartinya
datadiperolehdalam bentukkata-kata,kalimatdanbukandalam bentukangka-
angka.Metodedeskriptifkualitatifyangmengacupadapendekatansemiotika
khususnyateorisemiotikaCharlesSandersPeirceyangmembagitandamenjadi
tigabagian,yaitu:ikon,indeks,dansimbol.Hasilpenelitianyangdiperolehyaitu
terdapattujuhtandayangditemukandalam prosesiadatperkawinanSamawadi
KecamatanSumbawaKabupatenSumbawayaitubajajak,bakatoan,saputesleng,
nyorong,barodak,nika’,dantokalbasai’.

KataKunci:PerkawinanSamawa,Semiotika,Ikon,Indeks,Simbol



ABSTARCT

SEMIOTICANALYSISOFSAMAWAMARRIAGEINSUMBAWASUBDISTRICT

OFSUMBAWAREGENCY

By
TitinSurtinaFatiha,Drs.H.Sapiin.,Murahim,M.Pd,M.Pd.

ABSTARCT

Theproblem thatisdiscussedinthisresearchisthemeaningofsymbols
inSamawamarriagetradition.Theaim ofthisresearchisknowingthe
meaning of the Samawa marriage tradition process in Sumbawa
subdistricofSumbawaregency.Thisresearchusequalitativemethodein
whichtheform ofthedataareform thesymbolsinsubstancesandthings
thatare used in Samawa marriage tradition Sumbawa subdistrict.
Methodeofdatacollectingareusingobserving,interviewing,recording,
noting,anddocumenting.Themethodeofdataanalysisinthisresearchis
descriptivequalitativemethodethatismeanthedataaregainedinform of
words,qualitativemethodethatismeanthedataaregainedinform of
word,phrasesandsentences.Descriptivequalitativemethodeisreferto
semioticespeciallytheteoryofsemioticbyCharlesSandersPeircewho
dividedsemioticsintothreeparts:icon,index,andsymbol.Thefindingof
thisresearchisthatthereare7symbolsconsistedinSamawamarriage
traditionprocessinSamawasubdistrictofSumbawaregencythoseare:
bajajak,bakatoan,saputesleng,nyorong,barodak,nika’,dantokalbasai’.

Keyword:Samawamarriage,semiotics,icon,index,symbol



I. PENDAHULUAN

SumbawaBesarmerupakansebuahkabupatendipulauSumbawa,
Nusa Tenggara Barat,yang memilikihubungan kebudayaan dan adat
tersendiridalam melakukan prosesipernikahan.Haliniterlihatdari
berbagai macam adat yang dilakukan terlebih dahulu sebelum
melangsungkansebuahperkawinan.Jikaadattidakdilakukansebelum
perkawinan,makaprosesiperkawinantidakdapatberlangsungdengan
lancar.Upacaraadattersebutdilihatsebagaiperistiwa-peristiwapenting
dalam kehidupanmasyarakatSumbawa.

Salahsatuadatataukebudayaanyangmasihdipertahankanadalah
prosesiadat perkawinan.Pelaksanaan prosesiadat perkawinan di
Kecamatan Sumbawa, terangkai dalam proses panjang. Terdapat
gambaran dan makna tanda dalam kehidupan,terutama dalam suatu
masyarakatyang memilikikebudayaan,adat,dantradisi. Perkawinan
Samawa memilikitahapan yang cukup panjang,dimulaidariprosesi
bajajak,atau olo leng (penjajakan),bakatoan (bertanya),saputesleng
(menetapkan kesepakatan seluruh acara perkawinan), bada’
(pemberitahuanolehkeluargakeduabelahpihak),nyorong(mengantar
danmenyerahkanbiayaperkawinan),barodak(berpupurseluruhbadadan
jarijemaritanggandankakicalonpengantin),nika’(akadnikah),tokal
basai’salingmenyapaatauberteguran),satokaldulang(mempersiapkan
dulang saji),ngireng (sang pengantin mengunjungibeberapa rumah
sesepuhagamaIslam dantokohmasyarakatyangbertempattinggaldi
desamereka.

BerdasarkanpenjelasantentangprosesiadatperkawinanSamawa
diKecamatanSumbawaKabupatenSumbawa,adabeberapahalyang
menarikuntukdikaji.Terdapatberbagaimacam bahandanbendayang
digunakan saatmelakukan prosesiadatperkawinan Sumbawa,yaitu
bedaktradisionalSumbawa,yangterdiriatasbeberapajenisbungaserta
bahanlainnyayangdiramumenjadisatuolehina’odak.Terdapatjuga
bahanlainsepertipancar(pemerahkukujarijemaritangandankaki),serta
dila malam.Haltersebutmerupakan tanda-tanda dalam prosesiadat
perkawinan Samawa di Kecamatan Sumbawa Kabupaten
Sumbawa.Penelitianinimengkajimaknatandayangterkandungdalam
prosesiadatperkawinanSamawadiKecamatanSumbawaKabupaten
Sumbawa sehingga dibutuhkan analisis sehingga penelitian iniakan
berfokuspadabagaimanamemaknaitandamenggunakanteorisemiotika.
Semiotikaadalahilmutentangtanda-tanda.Ilmuinimenganggapbahwa



fenomenasosialataumasyarakatdankebudayaanitumerupakantanda-
tanda.PenelitianinimenggunakanteorisemiotikaCharlesSandersPeirce,
yang mencakup ikon(sesuatuyang menjalankanfungsingnyasebagai
penanda yang serupa dengan bentuk objeknya),indeks (tanda yang
muncul dari hubungan sebab-akibat), dan simbol (sesuatu yang
melaksanakan fungsinya sebagaipenanda yang oleh kaidah secara
konvensitelahlazim digunakandalam masyarakat).

IIMETODEPENELITIAN

A.MetodePengunpulanData

1.MetodeObservasi

Metode observasi merupakan salah satu metode
pengumpulandatadimanapenelitimelihatdanmengamatisecara
visualobjekpenelitianyangadadilapangan(BasrowidanSuwandi,
2008:94).(Mahsun,2013:92).Metodeobservasidalam penelitianini
adalahdenganmelihatsecaralangsungprosesiadatperkawinan
SamawadiKecamatanSumbawaKabupatenSumbawa.

2.MetodeWawancara

Wawancaramerupakancarayangdigunakandalam tahap
penyediaandata.Wawancaraadalahpercakapandenganmaksud
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancarayangmengajukanpertanyaandanterwawancarayang
memberikanjawabanataspertanyaan.(Moleong,2014:186).

Pada saatwawancara penelitimenyiapkan serangkaian
pertanyaan yang berkaitan dengan makna dan keterangan-
keterangan lain dalam prosesiadatperkawinan Samawa yang
mendukung proses analisis,serta tidak menutup kemungkinan
peneliti untuk mengajukan pertanyaan yang sifatnya tidak
terkonsep untuk mengajukan pertanyaan yang sifatnya tidak
terkonsepuntukmendapatkaninformasiyangjelastentangprosesi
adatperkawinan Samawa diKecamatan Sumbawa Kabupaten
Sumbawa.

3.MetodeRekam

Teknik rekam adalah pemerolehan data dengan cara
merekam pemakaianbahasa.Teknikrekam dalam penelitianini
dilakukan dengan menggunakan foto,tape,recorder,dan VCD
dalam membantupenelitian(Subroto,2007:40).

4.MetodeCatat

Pencatatan dapat dilakukan pada kartu yang telah
disediakan untuk melakukan klasifikasi(Sudaryanto,1993:135).
Teknikcatatdilakukanuntukmengumpulkandatayangdigunakan



dalam memperolehdatadengancaramencatatdata,kata,kalimat,
terjemahan,danmaknaprosesiadatperkawinanSamawa.

5.MetodeDokumentasi

Metodedokumentasimerupakanpencatatanperistiwayang
sudahberlalu.Dokumentasisebagaisuatucarapengumpulandata
yangdiperolehdaridokumen-dokumen,dokumenbisaberbentuk
tulisanmisalnya,catatanharian,sejarahkehidupan,ceritabiografi,
peraturankebijakan.Dokumenberbentukgambarmisalnyafoto,
gambarhidup,sketsadanlain-lain.

B.Langkah-LangkahPenelitian
Jenispenelitianiniadalahpenelitiankualitatif,yaitupenelitianyang

tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam
penafsiran terhadap hasilnya (Arikunto,2006:12).Penelitian kualitatif
adalahpenelitianberdasarkandatadeskriptifberupakata-kataataulisa
dariorang-orangatauprilakuyangdiamatidantemuan-temuannyatidak
ditemukan melaluiprosedurstatistikatau berbentukhitungan lainnya.
Penelitiankualitatifinidigunakanuntukmemperolehdeskripsitentang
maknadalam adatperkawinanSamawa.

Adapun metode analisis data yang digunakan pada
penelitianpenelitian inimenggunakan metode deskriptifkualitatifyang
mengacupadapendekatansemiotikakhususnyateorisemiotikaCharles
SandersPeirce yang membagitanda menjaditiga bagian,yaitu ikon,
indeks,dansimbol.Datayangdikumpulkandalam penelitianinidalam
bentuk tanda-tanda dalam prosesi adat perkawinan Samawa di
KecamatanSumbawaKabupatenSumbawa.

C.PenyajianHasil

Metode yang disajikan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif.Data dianalisis dengan mendeskripsikan dan memaparkan
dengan jelas hasildaripenelitian tersebut.Metode penyajian data
dituangkandalam bentukteksuntukmemaparkansemuahasilpenelitian
tentang makna tanda dalam prosesiadatpperkawinan Samawa di
KecamatanSumbawaKabupatenSumbawa

IIIHASILDANPEMBAHASAN

Pangantan Samawa atau perkawinan adatSumbawa sebenarnya
tidaklahjauhberbedadenganmasyarakatlaindiIndonesia.Namunadat



istiadatyangmenyertaiprosesiperkawinandiSumbawamemilikiadat
tersendiri. Jika adat tidak dilakukan sebelum nika,maka proses
pernikahantidakdapatberlangsungdenganlancarkarenasegalacara
atauadatyangdilakukansalahsatufungsinyaagarkeduabelahpihak
keluargadapatsalingmengenal.Datadalam penelitianini,berupatanda-
tanda dalam prosesiadatperkawinan Sumbawa menggunakan tujuh
tandayangtelahdipilihpadatahapsebelumnya.Dibawahinidijelaskan
tahapandariketujuhtandasebagaiberikut.

1.Bajajak(Tanda1)

Bajajakmerupakansalahsatuprosesterpentingdalam upacara
adatperkawinanSumbawakarenabajajakberartimenjajakiapakah
calonpengantinperempuanyangdiminatibelum adayangdatang
melamarnya (meminang) terutama dari keluarga mereka
sendiri.Bajajak adalah indeks dari prosesi adat perkawinan
Samawa.Indeksmerupakan tanda yang memilikihubungan sebab-
akibatdenganapayangdiwakilinyaataudisebutjugatandasebagai
bukti.Bajajak sudah pastiada dalam prosesiadatperkawinan
Sumbawa apabila calon pengantin sepakatmenikah dengan adat
Sumbawa,bajajak adalah prosesiawaldalam perkawinan adat
Samawasehinggabajajakinidilakukanuntukmemperolehketerangan
bahwagadisyangakandilamarbelum adayangmelamarnya,maka
pihak keluarga calon pengantin laki-lakiakan melanjutkan proses
bakatoan.

2.Bakatoan(Tanda2)

Bakatoanataumeminangdilaksanakanolehpihakkeluargalaki-laki

yang terdiridarikerabatterdekat,ditambah dengan tokoh-tokoh

masyarakat yang disegani.Bakatoan merupakan indeks dari

perkawinan adatSumbawa.Indeks adalah hubungan sebab-akibat

denganapayangdiwakilinya.Setelahmelakukanprosesbajajakmaka

selanjutnyaharusmelakukanprosesbakatoan.Bakatoanmerupakan

proseswajibyangharusdilaksanakanolehcalonpengantinlaki-laki

untukmelamarcalonmempelaiperempuansecararesmi.

3.SaputesLeng(Tanda3)

Saputesleng artinyakeputusan akhir,menetapkan kesepakatan
seluruhacaraperkawinan.Dalam prosesinikeduabelahpihakkeluarga
membicarakan tentang berapa banyak barang-barang yang harus
dipenuhi oleh keluarga calon pengantin laki-laki. Saputes leng
merupakansimboldariadatperkawinanSamawa.Padatahapsaputes
lengkeduabelahpihakkeluargamenetapkankesepakatanmenikah
secaraadatperkawinanSumbawa,denganpembicaraanyangberfokus
padasoanlemar(biayaperkawinanberupauangdanmahar),yang
ditanggungsepenuhnyaolehpihakkeluargacalonpengantilaki-laki.



4.Nyorong(Tanda4)

Tandaselanjutnyayangterdapatdalam prosesiadatperkawinan
Samawaadalahnyorong.Nyorongadalahupacaramengantarbarang-
barangdaripihakkeluargacalonpengantinlaki-lakiketempatpihak
keluarga calon pengantin perempuan.Nyorong merupakan simbol
dalam adatperkawinan Samawa.Simboladalah kesepakatan yang
disepakatibersama.Setelah prosessaputesleng maka dilanjutkan
dengan prosesinyorong.Nyorong merupakan tanda mengantarkan
barangseserahankepadapihakkeluaragacalonpengantinperempuan
setelahkeduabelahpihakkeluargacalonpengantinlaki-lakidancalon
pengantiperempuansepakatuntukmenikahsecaraadatyangberlaku.

5.Barodak(Tanda5)

Barodakadalahadat-istiadatdaerahSumbawaberupaluluranyang
menggunakanseme’(masker),calonpengantinlaki-lakidanperempuan
dipupuriwajah,badan,tangan,dankaki.Barodakdilakukanpadasaat
sebelum dilaksanakan akad nikah ataupun sebelum resepsi
perkawinan.Barodakmerupakanikondalam adatperkawinanSamawa.
Ikonmerupakantandayangmiripdenganobjekyangdiwakili.Dapat
jugadikatakantandayangmemilikiciri-cirisamadenganapayang
dimaksudkan.Hubungan kemiripan dengan objek yaitu odak atau
disebutdenganbedaktradisionalSumbawayangdigunakanolehkedua
mempelaipengantin laki-lakidan mempelaipengantin perempuan
sebagailuluryangbertujuanuntukmembersikantubuhcalonpengantin,
sehinggapadasaatprosesiperkawinanberlangsungakanmemutihkan
danmempercantikcalonpengantin.

6.Nika’(Tanda6)

Prosesutamadalam upacaraperkawinanadatSumbawaadalah
akad nikah.Nika’(nikah)merupakan prosesisakraldalam menuju
kehidupanbarukeduamempelai.Sesuaidengankesepakatanpada
basaputis,padasaatyangtelahditentukanmempelailaki-lakiakan
datang ke rumah pengantin perempuan menyerahkan mahar.Nika’
merupakanikondalam prosesiadatperkawinanSamawa.Ikonadalah
tandayangmiripdenganobjekyangdiwakilinya.Dapatpuladikatakan
tandayangmemilikiciri-cirisamadenganyangdimaksudkan.Proses
pelaksanaan akad nikah diwujudkan dengan kemang nika’yang
merupakan keabadian.Kemang nika’inilah yang merupakan ikon
kemiripandenganobjek.

7.TokalBasai’(Tanda7)

Tokalbasai,yaknitandaatausimbolterakhiryangterdapat
dalam prosesiadatperkawinan Samawa.Tanda selanjutnya yang
terdapatdalam prosesiadatperkawinanSamawaadalahtokalbasai
(resepsipernikahan).Pengantin laki-lakidan pengantin perempuan
menjadiraja dan ratu sehari.tokalbasai’merupakan ikon dalam
prosesiadatperkawinanSamawa.Ikonmerupakantandayangmirip
denganobjekyangdiwakili.Tandayangmemilikiciri-cirisamadengan



apa yang dimaksudkan.Hubungan kemiripan ikon dengan objek
adalahcinroang.Cinroangataudisebutdengantempatdudukkhusus
untukpangantanbasai’.Cinroangterbuatdaribambudalam bentuk
ruangsegiempatdandihiasidenganhiasantradisonalSumbawa.Di
dalam cinroanginilahkeduamempelaidipersatukan.

IVKESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat
disimpulkansebagaiberikut:

1.Tandabajajakmerupakanindeksdalam prosesiadatperkawinanan
Samawa.Indeksadalahtandayangmemilikihubungansebab-akibat
denganapayangdiwakilinya.Apabilakeduapasanganmempelaiakan
menikahmakabajajaksudahpastiadadalam prosesiadatperkawinan
Samawa.

2.Kemudiantandakeduaadalahbakatoan.Bakatoanmerupakanindeks
dariperkawinanadatSumbawa.Indeksadalahhubungansebab-akibat
denganapayangdiwakilinya.Bakatoanmerupakanproseswajibyang
harusdilaksanakanolehcalonpengantinlaki-lakiuntukmelamarcalon
pengantinperempuan.

3.Tandaselanjutnyayaitu,saputesleng.Saputeslengmerupakansimbol
dariadatperkawinanSamawa.Simbolmerupakantandaberdasarkan
konvensi,peraturan,atau perjanjian yang disepakati.Saputes leng
dilakukan setelah acara bakatoan untuk membicarakan segala



keperluanyangbelum dilengkapiolehcalonpengantinlaki-laki.

4.Tandaselanjutnyaadalahnyorong.Nyorongmerupakansimboldalam
adatperkawinan Samawa.Simbolmerupakan kesepakatan yang
disepakatibersama.Nyorongmerupakantandamengantarkanbarang
seserahan ke rumah calon pengantin perempuan.Sesuaidengan
kesepakatanpadasaatprosesinyorongberlangsungpihakkeluarga
laki-lakimengantarkanbarang-barangseserahanberupa:mahar,uang
belanja,hewanternak,beras,gulapasirdanlainsebagainya.

5.Tandaselanjutnyaadalahbarodak.Barodakadalahikondalam adat
perkawinanSamawa.Ikonmerupakantandayangmiripdenganobjek
yangdiwakilinya.Hubungankemiripandenganobjekyaituodakatau
bedaktradisionalSumbawayangsebagailuluryangbertujuanuntuk
membersikan tubuh calon pengantin, sehingga pada prosesi
perkawinandapatmemutihkankulitcalonpengantin.

6.Nika’merupakanikondalam prosesiadatperkawinanSamawa.Ikon
adalahtandayangmiripdenganobjekyangdiwakilinya.Pernikahan
adatSumbawadihiasidengankembang-kembangnikahyangditancap
puluhantangkaimengelilingisebatangpohonpisangyangdiletakkandi
dalam sebuahbokorkuninganberisiberasdibagikankepadahadirin.
Kemang nika’dalam adatperkawinan Samawamempunyaimakna
filosofikeindahan,dankebahagiaandalam sebuahpernikahan.

7.tokalbasai’adalahikondalam prosesiadatperkawinanSamawa.Ikon
adalahtandayangmiripdenganobjekyangdiwakilinya.Hubungan
kemiripanikondengannobjekadalahcinroang.Cinroangmerupakan
tempatdudukkhususuntukpengantanbasai’.Cinroangterbuatdari
bambudalam bentukruangsegiempatdandihiasidenganhiasan
tradisionalSumbawa.Upacaratokalbasai’hanyauntukmemeriahkan
pernikahandanpemberitahuankepadaseluruhmasyarakattentang
perkawinankeduamempelai.
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